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ABSTRAK 

A.NIRWANA NAWING. Penanganan Prolapsus Uteri pada Kucing Domestik. 
Dibawah bimbingan MUHAMMAD ARDIANSYAH NURDIN  

Prolapsus uteri adalah kondisi turunnya uterus dari batas anatomi nya. Prolapsus 
uteri merupakan kondisi komplikasi post-partus, prolapsus uteri terjadi karena 
distokia, atoni uterus, pemisahan plasenta yang tidak sempurna, serta relaksasi 
perineum yang berlebihan serta kontraksi kuat akibat induksi oksitosin saat partus. 
Kasus ini terjadi pada seekor kucing betina bernama Kimo pada Senin, 9 januari 
2023. Kimo datang ke UPTD. Pusat Kesehatan Hewan Kota Makassar dengan 
kondisi kedua cornua uteri keluar dari vulva. Setelah didiagnosa secara inspeksi, 
maka dokter yang bertanggung jawab melakukan pemeriksaan sebelum dilanjutkan 
ke penanganan dan pengobatan. Penanganan yang diberikan adalah reposisi cornua 
uteri lalu dilanjutkan dengan tindakan ovariohysterctomy (OHE), pengobatan pasca 
partus adalah injeksi antibiotik, antiinflamasi serta salep antibiotik dengan dosis 
pemberian sebanyak dua kali sehari. Jumat 20 Januari 2023 Kimo datang kembali 
ke UPTD. Pusat Kesehatan Kota Makassar untuk melepas jahitan. Sebelum jahitan 
dilepas, dilakukan pemeriksaan klinis yang menunjukkan bahwa suhu tubuh 
37,9oC, luka menutup sempurna, serta menurut pemilik selama perawatan dirumah 
kimo tidak pernah menunjukkan adanya gangguan seperti terdapat leleran pada 
vulva, lethargi dan respon nyeri.  

Kata Kunci: Prolapsus uteri, kucing domestic, ovariohysterectomy  
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ABSTRACT 

A.NIRWANA NAWING. Management of Uterine Prolase in Domestic Cat 
Supervised by ARDIANSYAH NURDIN  

Uterine prolapse is the condition of uterine descent from its anatomical boundaries. 
Uterine prolapse is a condition associated with postpartum complications. Uterine 
prolapse occurs due to dystocia, uterine atony, incomplete separation of the placenta, 
excessive perineal relaxation, and strong contractions due to oxytocin induction 
during parturition. This case occurred with a female cat named Kimo on Monday, 
January 9, 2023. Kimo came to the Animal Health Center of Makassar City with 
both cornua uteri out of the vulva. After diagnosis by the inspection method, the 
veterinarian in charge conducted an examination before proceeding to handling and 
treatment. The treatment given was repositioning the cornua of uterus, followed by 
ovariohysterectomy (OHE). Postpartum treatment is an antibiotic injection, anti-
inflammatory medication, and antibiotic ointment, with a dose administered twice 
a day. On Friday, January 20, 2023, Kimo came back to the Animal Health Center 
of Makassar City to remove the stitches. Before the sutures were removed, a clinical 
examination was performed, which showed that the body temperature was 37.9 oC, 
the wound closed completely, and according to the owner's statement, during the 
treatment at home, Kimo never showed any disturbances such as vulva discharge, 
lethargy, or pain response. 

Keywords: BBPTU-HPT Baturraden, endometritis, infertility, cow. 
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1. LATAR BELAKANG 

Prolapsus uteri merupakan kondisi komplikasi post-partus. Pada kucing, kasus 
prolapsus uteri lebih sering terjadi daripada di anjing (Deroy et al, 2014). Prolapsus 
uteri terjadi karena distokia, atoni uterus, pemisahan plasenta yang tidak 
sempurna, serta relaksasi perineum yang berlebihan serta kontraksi kuat akibat 
induksi oksitosin saat partus (Sikra et al. 2021) (Ucmak et al. 2018). Tanda klinis 
pada kucing adalah adanya vaginal discharge, mengejan, ataraxia, nyeri, serta 
cornua uteri terlihat keluar dari vagina. Prolapsus uteri dengan kedua cornua uteri 
menonjol dapat disebut complete bicornual prolapsus uteri (Deroy et al. 2014). 

Kerusakan organ pasca-prolaps yang terjadi dapat disebabkan oleh infeksi dari 
lingkungan sekitar dan kucing yang sering menjilati organ yang telah keluar (Deroy 
et al. 2014). Diagnosis dapat dilakukan dengan pemeriksaan inspeksi, karena tanda 
klinis pada kasus prolapsus uteri sangat jelas dan spesifik. Penanganan untuk kasus 
prolapsus uteri adalah tindakan ovariohysterectomy (OHE). Tindakan OHE 
bertujuan untuk mencegah terjadi kasus berulang dan infeksi pada organ yang dapat 
mengakibatkan infeksi, kematian jaringan uterus, hingga sepsis (Sikra et al. 2021) 
(Deroy et al. 2014). 
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2.  KASUS 

Sinyalemen: Senin, 09 Januari 2023, seekor kucing betina domestik bernama kimo 
datang ke UPTD. Pusat Kesehatan Hewan Kota Makassar datang dengan kondisi 
terlihat kedua cornua uteri menonjol melalui vagina. Berdasarkan keterangan 
pemilik, Kimo melahirkan sehari sebelumnya dengan total 5 fetus yang mengalami 
still birth, serta Kimo pernah mengalami kasus serupa yang diberikan tindakan 
reposisi cornua uteri di salah satu klinik hewan Makassar atas permintaan pemilik. 
Lalu, setelah proses partus selesai Kimo mengalami anorexia. Pemeriksaan Fisik: 
Setelah dilakukan pemeriksaan klinis, ditemukan Kimo tidak mengalami dehidrasi, 
suhu tubuh 37,7oC, kedua Cornua uteri keluar dari vagina dan tidak ada fetus yang 
tertinggal di cornua uteri. Diagnosa: Prolapsus Uteri, Prognosa: Fausta. Terapi: 
Injeksi antibiotik, Injeksi antiradang, dan pemberian salep oxytetracycline. 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Kondisi Awal 

 

  


